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A. Pembentukan Karakter Religius
1. Pengertian Pembentukan Karakter Religius

Istilah pembentukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) mempunyai aSprN g} atau perbuatan membentuk.!!
Sedan%&x karakter berasal Qae/unanl adalah kaisaro

i sepe@alnya sidik jari. Hal

‘90@ ada sejak lahir

lla Sedangkan

rti  yang

* ecar*érminologi,

r: alatin, yaitu kharakter,

Ag
khar d@R@%@Mools for making, to engrave

dan pointed stake. Kata ini mulai banyak digunakan dalam bahasa

Prancis. Selanjutnya dalam bahasa Indonesia kata caratere ini

menjadi “karakter”.'*

1 1bid, 136.

12 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Yogyakarta:
Kanwa Publisher, 2018), 24.

13 1bid,506.

14 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), 35.



b. Adapun menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh Fatchul
Mu’in, karakter merupakan campuran kompatibel dari seluruh
kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religious, cerita sastra,
kaum bijaksani, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam

sejarah.’® Berdasarkan pada pemahaman ini, untuk memberikan

suatu cara ber ikigntwt?er yang tepat bagi pendidikan
nilai ‘é&te itu terbangun a@i?/operatif, nilai dalam
kan .S S

karal%fﬁya sendiri, seiring

i mdﬁatin yang dapat

atas

I Seme \e engatasi minasi alam dalam
diri s&n mWaan dirinya secara terus-
menerus.®

d. Sementara Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki dua
pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukkan bagaimana

seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak

15 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter : Perspektif Teoritis dan Gagasan Praktis (Banjar
Baru: Scripta Cendikia, 2019), 136.

16 Koesoema Doni, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global
(Jakarta: Grasindo, 2010), 104.



jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan
perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur,
suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter
mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan ‘personality’.

Seseorang baru bisa disebut ‘orang yang berkarakter’ (a person of

character) apabila t'gkamu a sesuai kaidah moral.'’
%N—;&k pada beberapaz;{@ti karakter di atas, dapat
ai pribadi seseorang,

n‘pﬁruh lingkungan

diwujudkan dalam

g
aklu)iasa juga

efin*kan akhlak,

ibul Akhlak yang

wa definisi akhlak

adalammpﬁ@% .@ kat pada jiwa seseorang, yang

berbuat dengan mudah, tanpa melalui pikiran atau pertimbangan

atau bisa juga disebut dengan kebiasaan sehari-hari.*°

17 Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter : Perspektif Teoritis dan Gagasan Praktis (Banjar
Baru: Scripta Cendikia, 2019), 137.

18 M. Hidayatullah Furgon, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Semarang: Yuma Pustaka UNS Press, 2010), 11.

19 Abdul Malik Karim Amrullah, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Madrasah,”
Jurnal Madrasah 4 (2012): 190.



b. Sedangkan Imam Al Ghazali menjelaskan definisi akhlak dalam

kitab 7hya’ Ulumuddin

1 < T A 988 o L L0 B OB wzos oo B a8
g;guﬁ;gﬂ;ﬁjy%‘jwwji@wwgw\%%O;ajggdﬂ.\

\fi AS N U I?O s 5
ertanam dalam jiwa

ataf@ngan gampang

5
f ¢

mb 2920

in Syukur, akhlak

ina dalam
1 cil*i’ta, dan lain

igi./(religion) yang

ta r ndiri memiliki arti

be}g\@ aat
suatu ke&a@ﬂu@%@w suatu kekuatan kodrati di
22

atas kemampuan manusia.
Religius adalah proses mengikat kembali atau bisa dikatakan

tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan

20 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 2.

2L Amin Syukur, Studi Akhlak (Semarang: Walisongo Press, 2010), 17.

22 Dian Popi and Aceng Kosasih, “Pendidikan Karakter Religius Dan Mandiri Di
Pesantren,” Jurnal Pendidikan llmu Sosial 28 (2019): 47.



peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta tata kaidah yang

berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya®
Religius merupakan nilai karakter dalam hubungannya dengan

Tuhan, yang mana pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang

diupayakan selalu berdasarkan pada Ketuhanan atau ajaran

agamanya.®* Sedan uku panduan guru pelajaran
pendldegxfga mendef|n|5|k ngs/merupakan pikiran,
e‘Qean dar SE diupayakan selalu berdasarkan
% >

bun a terhadap

an, «dan tindakan

payakan verdasar pm nilai-nilai

* / Nb alamjjiwa manusia

\fdtu i anam be inan t merasakan
mac nerupakan fitrah (naluri
|n| nalu aan.?
tar

ﬁé\
ah karakter manusia yang

selalu menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama. la

menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur

23 Ulil Amri Safri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), 11.

24 Supinah dan Ismu Triparmi Parmi, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa Melalui Pembelajaran Matematika di SD, Kementrian Pendidikan Nasional (Yogyakarta:
Kemendiknas, 2011), 16.

% Sahidjaya, Panduan Guru Mata Pelajaran Agama "Pendidikan Karakter Terintegrasi
dalam Pembelajaran untuk SMP (Solo: Kemenag, 2010), 7.

% Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), 1.



kata, sikap dan perbuatannya, taat menjalankan perintah tuhannya dan
menjauhi larangannya. Karakter religius sangat penting, hal itu
merujuk pada Pancasila, yaitu menyatakan bahwa manusia Indonesia
harus melaksanakan segala ajaran agamanya Dalam Islam seluruh

aspek meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan konsekuensi

kehidupan harus b rgsk zer]%sualan dengan ajaran Islam.?’
@_ 0 amad Musta @glkatakan berkarakter
t

i iku
ahd(wa semua yang

yang jelas

judan-—bumi serta

uwa di situ

5 54 uw&*&éa}»;;w\éus}i&\?@éubﬂ\gd;ﬁgl;ggj\ji

\.J

Artinya : “Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di
bumi untukmu, kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui

segala sesuatu.”

27 Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 161.
28 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), 15.



b. Pluralitas, dalam kehidupan di dunia ini tidak semua orang satu
agama dengan Kkita, untuk itu menghormati dan menghargai
perbedaan mutlak adanya

c. Internalisasi, nilai sesuatu yang telah meresap dan menjadi milik

sendiri dalam proses penanaman unsur agama

d. Buah Iman apabil SeS(Ng elah mengenal Tuhannya dengan

seg%\f_&l an sepenuh hati a@x <a/kan menimbulkan rasa
T <

e.” Pep ha dilakukan secara

ak kelompok
pt

m)ius yakni
oral *ng menjadi

&}"'UNIV

LI
S L

2. Tu;utu K3 figius ’é
Tujuan BR.‘. arakter religius  adalah

mengembalikan fitrah dan perwujudan nilai-nilai Islami yang hendak

diwujudkan dalam pribadi manusia didik yang diikhtiarkan oleh
pendidik muslim melalui proses yang terminal pada hasil (produk)

yang berkepribadian Islam yang beriman, bertakwa, dan berilmu



pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba
Allah yang taat.?®

Menurut Asmani, tujuan pembentukan Kkarakter adalah
penanaman nilai dalam diri peserta didik dan pembaharuan tata

kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan orang lain.

Tujuan jangka panj ngga aw mbuat peserta didik lebih tanggap
terhad%k_fngaﬁén& sosial yan s@a (I/ami ada, yang pada

hidup 5{@ akan diraih lewat

st.Pendidikan karakter

iIlmu.pengetahuan

urut Abdullah

Allah semata, dan
diteladankan oleh Nabi"

@' o Kesetiaann
melaksan‘éa( mPR @B@Mﬁ'

Allah berfirman dalam QS Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi
B 553 553 1y 0 s 08 Al B 20 s 3 005

Artinya : “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

29 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press,
2009), 69.
%0 Euis Puspitasari, “Pendekatan Pendidikan Karakter,” Jurnal Edueksos 3 (2014): 2.



Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat
Allah.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa apabila kita membicarakan
tentang akhlak manusia, maka tujuannya adalah supaya mencontoh

sifat-sifat yang Nabi miliki seperti jujur, sabar, bijaksana, lemah

lembut dan sebag |n

Nabi, l%k_fgi ijamin kebena n@al Al-Qur'an.3!

aimana é:atat oleh Endah

e

erperilaku supaya berkiblat pada

entasi Kurikulum

ndidi karakter

udaya bangsa yang

' al, dan
religiA/ PR OBO\/\

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab siswa
sebagai generasi penerus bangsa.
d. Mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang

mandin, kreatif, dan berwawasan kebangsaan

8L M. Quraisy Shihab, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati,
2002), 242.

%2 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT
Citra Aji, 2012), 27-28.



e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah  sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh Kreativitas dan
persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta penuh
kekuatan.

Pembentukan karakter pada intinya bertujuan membentuk

bangsa yang ta gug bwhlézmulia, bermoral, kompetitif,
bergotﬁ‘g)\_fr&o . Dbertoleran [@W patriotik  Tujuan

qu%mk Kesu@ Ceps Triatna dan
&o r k/
Ay

r%lai tertentu

ika preses sekolah

dengan . keluarga dan

Jawab pendidikan

@' tan
e pOL

Pembentukan karakter yang baik akan menghasilkan perilaku

individu yang baik juga. Pribadi yang selaras dan seimbang, serta
dapat mempertanggungjawabkan semua tindakan yang dilakukan. Dan

tindakan itu diharapkan bisa membawa yang dilakukan.

3 Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan Jihar Permana, Pendidikan Karakter : Kajian Teori
dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 11.
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Dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan
dari  pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan,
memfasilitasi, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak

sehingga menjadi pribadi yang unggul dan bermartabat.

3. Macam- mac,air RKSaktN w
n| ai ' kali @ukan karakter yang

dalah manusia yang

aﬂyuntuk peserta

Z d| apl juga penting- etos kerja
ia as ar dalam
-
==

semata-mata

an dari ibadah.

7
4
Berbag i.akand
a. Nl|alﬁ¥ PROBO
Ibadah secara bahasa berarti mengabdi. Nilai ibadah adalah
nilai yang mana manusia menghambakan diri kepada Allah baik

secara batin dan perwujudan. Sesuai dengan QS. Az — Zariyat : 56 :

N IRN AT TP
o3iad i oy 2 L g

3 Ainun Naim, Carachter Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pendidikan
Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 124.

11



Artinya : “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia
kecuali untuk beribadah kepada-Ku.”

Di dalam agama Islam nilai ibadah umumnya
dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu ibadah mahdhah dan
ibadah ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah merupakan ibadah yang

berkaitan lang gg N h sepertl Salat, puasa, berdzikir,
dar%\_&a%ya Sedangk alru mahdhah adalah

@%d

to

e

pt

ndmg manusia

* ggu*Ruhul jihad
\(o lumminallah

y hub manusia engal blumminannas

an i ablumminal alam
(hubmAf mp @W

prioritas utama dalam beribadah kepada Allah, sebagaimana hadits

-
=

b,

8| >( a a, seperti shadagah,
dan lainsel \ una@uanya memiliki
_

d artinya

I dalam Islam merupakan

yang diriwayatkan oleh 1bnu Mas'ud

e B 36 e I Eat aa & s e D 0 06 skes g A e
A o S JE ek E i E B g 4 s Q6 il E I g

(ke i)

12



Artinya "Saya bertanya kepada Rasulullah SAW:
"perbuatan apa yang paling dicintai Allah?" Jawab Nabi "berbakti
kepada orang tua "saya bertanya lagi, "kemudian apa? jawab Nabi
jihad di jalan Allah. (HR. Bukhari dan Muslim)."

Dari kutipan hadits di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
berjihad (bekerja gaN uh-sungguh) sesuai status, fungsi

darcﬁ?é& adalah merupa @a&yang penting, sejajar

serta ibadah sosial

||had manusia

pt

@ dalal !@ engharap imbalan
maupMiW%®‘\%ah merupakan nilai yang
sangat penting dalam agama Islam sebagaimana firman Allah SWT

dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

54 04%

S3alas 150 e 35 Gz i 15 Y i il et

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah

kamu mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu

13



mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan
kamu mengetahui. (Q.S. Al-Anfaal ayat 27)

Begitu pula nilai ikhlas yang banyak tertuang dalam al-
Qur’an maupun Hadits, salah satunya yakni firman Allah dalam

Al-Qur’an sebagai berikut:

fiAS N wm\wud;uuﬁuu\uﬁ\u
inya S a%Oh runkan Kitab (Al-

ad) hak. Maka,

atan ada-Nya

rti, @kah laku.

etegtan dengan
k dan kedisiplinan
gius sekolah

da

ensi keyakinan dalam

enunjuk kepada beber@;tat keimanan seseorang
muslim terhaté) JR.BQerutama mengenai pokok-pokok

keimanan Islam. Pokok-pokok keimanan dalam Islam menyangkut

keyakinan seseorang terhadap Allah SWT, para malaikat dan kitab-
kitab, nabi dan Rasul Allah, hari akhir, serta godho dan qodar.

Konsep agidah diantaranya adalah dalam ibadah dan doa serta

14



sampai pada ucapan sehari-sehari yang senantiasa dikembalikan
kepada Allah SWT.%
e. Keteladanan
Madrasah memiliki ciri khas dengan keagamaannya baik itu

kegiatan, sikap keseharian, ucapan, cara berpakaian dan lain

sebagainya. Oleh SareN sangat perlu nilai keteladanan

dlt?%ﬁ{i hkan sesuai s&n among Ki Hajar
Q%Want 0 . u uladha Ing Madya

A ‘ m«ﬁﬁartl di depan
A~
Z
=)
*

2ma I belakang
t

hu)kok yang

\(0“ A iki 3 —s erun kebutuhan

m i g m 1ha ah menjadikan dan
menghid n i~ dunig 3 a-"sebagai manusia sudah
sepatunya untuk senantiasa menyembah Allah serta menjalankan

semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya

4. Implikasi Pembentukan Karakter Religius
Untuk membentuk anak berkarakter dapat dilakukan dengan

pembinaan iman, ibadah dan akhlak secara langsung maupun tidak

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
138.

15



langsung perlu dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan,
sedini mungkin sesuai dengan peta perkembangan psikologi anak
dengan menggunakan berbagai pendekatan. Di antara pendekatan yang
tepat dilakukan adalah melalui pendekatan kebiasaan, ke teladan,

edukatif dan persuasif sebagaimana yang dicontohkan Allah dan

Rasul-Nya dalam encgk

%«_f‘b apa implikasi Zﬁ]@kt yang mempengaruhi

insting berfungsi

s
D Iama tingkah
*

b

7 secara berulang-

itu dinamakan adat

/)
G

kebia@f PR OBO\/\

c. Kehendak atau kemauan

Kemauan untuk melangsungkan seluruh ide dan yang
dimaksud, walaupun disertai dengan berbagai rintangan dan
kesukaran, namun sekali kali tunduk kepada rintangan tersebut

d. Suara batin atau suara hati

16



Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang
sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku
manusia berada di ambang bahaya dan keburukan, kekuatan

tersebut adalah suara batin atau suara hati

e. Keturunan S N
@uﬁa\n merupakan%s

faktor yang dapat

*

mengelola

?f alisi: » dari_luar, termasuk minat

b. FaktoMrpRumw individu yaitu pengaruh

lingkungan yang diterima Dengan demikian walaupun sikap

keagamaan bukan merupakan bawaan akan tetapi dalam

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2012),
177-179.

17



pembentukan dan perubahannya ditentukan oleh faktor internal dan

faktor eksternal individu.®’

B. Kegiatan Keagamaan
1. Pengertian Kegiatan Keagamaan
Secara harfiah kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu

kegiatan dan ﬁmS] N E]memiliki arti kesibukan atau

ki

em@ @t diartikan sebagai

ala ehldupan sehari-hari

s di tengah

f@ng terdapat

a@

|I|k| sifat dalam

Sehingga

| kegiatan

h seseorang

e‘ jertian apka@a keagamaan berasal
dari kata dasar ‘_QR.B‘X)/

kepercayaan kepada Tuhan
(Dewa dan sebagainya) dengan ajaran pengabdian kepada-Nya dan

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.

37 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jawa (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 131-
132.

% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 11l (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),
150.

%9 Ibid, 16.
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Beragama berarti menganut atau memiliki agama, atau beribadat, taat
kepada agama, serta baik hidupnya menurut agama.*°

Sedangkan, keagamaan dimaksudkan sebagai suatu pola atau
sikap hidup yang pelaksanaannya berkaitan dengan nilai baik dan

buruk berdasarkan agama. Dalam hal ini, gaya atau pola hidup

seseorang dldasa:glgegNs uatunya menurut agama yang
dlpeg arena agama an &Hal baik dan buruk,
S aéungguhnya berada

an it
A~ / diwujuc ;%m berbagai
Z : -
S c Tla $ a

inya-terjadi ketika

jugjnelakukan
dan sis@erilaku yang

yang U b pada persoalan-persoalan

Dme rfé)tR @%@3&{\

kegiatan keagamaan adalah bentuk usaha sadar yang dilakukan untuk

yang i sebag eaning).*?

isimpulkan bahwasanya

mewujudkan atau mengaplikasikan iman ke dalam suatu bentuk
perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam implementasi

kegiatan keagamaan di lembaga pendidikan, seorang guru tidak hanya

40 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), 72.

4 Ibid, 73.

42 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 293.
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terfokus pada kegiatan proses belajar mengajar di kelas, tetapi juga
harus mengarahkan kepada peserta didiknya dalam bentuk
implementasi keagamaan. Misalnya, para peserta didik diajak untuk
mau memperingati hari-hari besar keagamaan dan mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan dalam sekolah yang terselenggarakan. Kegiatan

keagamaan sangat gg de idupan sehari hari, karena dengan
kegiatac‘)k_fagm an

dapat men @nan dan ketakwaan

iatan@

gamaan dapat pula

k @ea
didik aga&/d\d‘at pﬁbﬁg@kﬂ\jaran-ajaran agama Islam.
Sehingga fungsi dan tujuan dari kegiatan keagamaan secara umum

tidak terlepas dari tujuan dan fungsi ajaran agama Islam.
Secara umum, Abdul Majid mengemukakan bahwa kurikulum
pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai

berikut*3:

43 Habib Thoha dan Dkk, Metodologi Pengajaran Agam (Jakarta: Pustaka Belajar, 1999),
88.
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a. Mengembangkan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah, yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Sekolah juga berfungsi untuk menumbuh
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan,

pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut

dapat berke anS seN ptimal sesuai dengan tingkat
g@;& 4
%na 1
e

;
a

p untuk mencari

ai:%iri dengan

lingkungan sosial

‘\.,c
BN <
*
A

didunia

*

es @ n-kesalahan,

gan ¢ eIe ahan peserta didik

vy/l«ek

N\ VY
a@ key? man dan ;@
ke“'mPROBO\/\

e. Pencegahan, yaitu untuk mengungkapkan hal-hal negatif dari

an ajaran dalam

lingkungannya yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia
seutuhnya

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum,

peserta didik dan fungsionalnya

21



g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk

dirinya sendiri dan bagi orang lain.

3. Bentuk-bentuk Kegiatan Keagamaan

Benty%eﬁtageawa[?ngaﬂah banyak yang dilakukan

dari % yan ngan @n, bahkan adanya
b [ an‘\é Adapun beberapa

ha@unjuk dan
ang beriman Al-
yx mengatur

I-Qur'an.**

I-Qur'an setiap

Y LO em
p Afdaa pengertiannya bai@a edukatif maupun
seremonial mﬁﬁ@%@(

1) Menjaga dan meningkatkan intensitas atau rutinitas ibadah

ebagai berikut:

peserta didik dalam membaca Al-Qur'an.
2) Meningkatkan kefasihan dan kelancaran peserta didik dalam
membaca Al-Qur'an sebagai kitab suci pedoman hidupnya

sebagai seorang muslim.

4 Gading dan Dkk, Semangat Zaman dan Intelektual Kita (Surabaya: Pustaka Saga,
2016), 60.
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3) Mendorong proses untuk membentuk karakter dan ajaran nilai-
nilai Al-Qur'an ke dalam mental dan jiwa

4) Dalam pengertian seremonial, kegiatan membaca Al-Qur’an
merupakan upaya untuk melatih mental keistigomahan di
lingkungan sekolah ataupun masyarakat luas.*®

Selain itu, QuN Z];}llah hanya untuk dibaca namun
g%{&ka untuk dlhafal bda Nabi Muhammad

‘{ybd‘a&‘f
;gu.mw,;\

Salat Dhuha merupakan salah satu Salat yang sangat

dianjurkan oleh Nabi Muhammad dan bahkan beliau memberi
berpesan kepada Sahabat Abi Hurairah dalam haditsnya yang

berbunyi

4 Direktoral Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Panduan Kegiatan Ekstrakulikuler
Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Departemen Agama, 2005), 13-14.
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6 s o dog ol T s pldl 06 e w0 o b o e

i

(ke aane) 361 0T 15 53 Ol o ol o5a555 33 870 o8

Artinya : “Diriwayatkan dari Abi Hurairah, ia menuturkan :

Beliau (Nabi Muhammad) berpesan tiga hal kepada saya, yaitu 1)

berpuasa seban_&akga Waﬁjetiap bulan. 2) Salat Dhuha dua
ralsa%‘xlf)ga at witir sebelum 1@ (e; Imam Bukhari dan

a matahari telah

gelincirnya

edangkan tujuan

k@ngenalkan

Tah

sedanﬁﬁ[tz{m@a% a mengirim doa kepada

orang yang sudah meninggal dunia.*’ Tahlilan bisa disebut juga

guc imat < Y 4 vy,

majelis ad-dzikr yang di dalamnya terdapat dzikir dan doa untuk
orang yang meninggal dunia. Dalam praktiknya Tahlil berbeda

antara satu tempat dengan tempat yang lainnya, baik dari segi

% Abu Bakar, Kifayah al-Akhyar fi Halli Ghayah al-lkhtishar (Jakarta: Dar Al-Kutub
Islamiyah, 2004), 89.

47 Kusnadi, “Seni Singiran Dalam Ritual Tahlilan Pada Masyarakat Islam Tradisional
Jawa,” Imaji 4, no. 2 (2006): 218-31.
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teks/gayanya pun sangat bervariasi. Secara umum bacaan yang
dibacakan dalam kegiatan tahlilan adalah yang pertama diawali
dengan bertawassul kepada kanjeng Nabi Muhammad SWA, para
sahabat, para ulama, para auliya, para masyayikh dan lain
sebagainya, kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Yasin

kemudian dila 'utlg dNnC?rat Al-Fatihah, surat Al-lkhlas,
sureﬁoxr-&la(z dan AnNaas. r

&diﬁan akhiran surat Al
rah < ot \asm @Iah itu dilanjutkan
Q/de ~ itam dengan makan

-

Z egiata Q‘ rigdseremonial
*

O

U untul en@ngati hari

ber i ) ian pada hari

y/(e : | i eratus, F Seri egiatan ini sering
&

Juma&el@R m@Qedar aktivitas membaca

beberapa ayat Al-Qur'an, tetapi bisa menjadi wahana untuk

an am i ri Kamis malam

berkumpul bersama antara keluarga yang baru mengalami
kesedihan dengan masyarakat. Dalam bahasa sederhana, tahlilan

dapat mempererat ikatan emosional dan menghidupkan rasa

4 Rhoni Rodin, “Tradisi Tahlilan Dan Yasinan,” IBDA’: Jurnal Kajian Islam Dan
Budaya 11, no. 1 (2013): 76-87, https://doi.org/10.24090/ibda.v11i1.69.

49 Qona’ah Dwi Hastuti, “Kontruksi Tahlil Keliling Selama Bulan Ruwah,” Living Islam:
Journal of Islamic Discourses™ 3 (2021): 387-401.
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persaudaraan antar personal. Ada juga kalangan yang memaknai
yasinan dan tahlilan sebagai salah satu bentuk tanda bakti orang
yang masih hidup kepada orang yang sudah meninggal.

d. Pembacaan Nadhom Agidatul Awam

Nadhom Agidatul Awwam adalah kumpulan bait-bait yang

terdapat padaﬁgqlw Qam itu sendiri. Kitab tersebut
an

gan Syaikh A

alzMarzuqiy Abu al-Fauzi.

me ;Xka
&j&
DY

&
=
-
*
0

ammad bin Sayyid

Hasar usasn{ al-Malikiy, al-

Ra / arzugiy a
: y iau \ Sir yang ke n diangkat

Vie tuk -menggantikan

kenal sebagai mngga dan

tersebut ‘telah /dirinei itab syarah yang diberi
nama Tashil Nail al-Maram Libayani Mandhumah Agidah al-
Awwam kemudian kitab ini disyarahi oleh Syaikh al-Imam an-
Nawawiy al-Bantaniy al-Jawiy asy-Syafi’i dengan nama kitab

Nurudl Dlolam ‘ala mandhumah Agidah al-Awwam. Hal ini juga
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dilakukan oleh Syaikh Ahmad Qaththa’aniy al-Asyawiy dengan
nama Tashil al-Maram liDaraisil Agidatil Awwam.*
e. Peringatan Hari-Hari Besar Islam
Peringatan hari-hari besar Islam maksudnya adalah
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati dan

RS

m di seluruh

merayakan hari:h

¢ a(i

sebagaimana diselenggarakan oleh

&g)&m dengan peristiwa-
n

m Nabi Muhammad

n./ Muharram dan
§2

agamaan

n akhlak pada

! Aﬁazali tidak
rua@alam sistem

api pandangannya

g@iup di dalam akhirat

a alam yang mengantarkan

dimaksu bagal ebaha
yang lebih utama @R@B@
seseorang menemui tuhannya.>?

Secara alami sejak lahir sampai berusia lima tahun, kemampuan

menalar seseorang anak belum tumbuh sehingga pikiran bawah sadar

%0 Hilda Rizqi Elzahra, “Metode Muhafadhoh Nadhom Aqidatul Awwam Sebagai Sarana

Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Akidah Akhlak,” AL-TARBIYAH: Jurnal Pendidikan
(The Educational Journal) 32, no. 2 (2022): 116, https://doi.org/10.24235/ath.v32i2.11792.

51 Direktoral Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Panduan Kegiatan Ekstrakulikuler

Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Departemen Agama, 2005), 15.

52 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin jilid 1 (Semarang: Thoha

Putra, n.d.), 13.
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masih terbuka dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang
dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian. Dari orang tua, mereka
itulah fondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun. Pembentukan
yaitu proses, cara, perbuatan membentuk upaya dalam pembentukan

karakter menuju terbentuknya akhlak dunia dalam diri siswa ada tiga

tahapan strategi yang ?r&uglaIN zt}anya 53
a

rning to know

1. Moral @Nﬁ& Q
pe dalam pendidikan

lai-pilai’ universal,

@matis dan
Iak*cela dalam
igur teladan

4444

Belajar intai layani orang lain. Belajar
mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai- nilai akhlak
mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi
nasional siswa, hati atau jiwa bukan lagi akal, rasio, dan logika.

3. Moral doing/learning to do

58 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), 112-113.
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Inilah puncak keberhasilan penanaman karakter, siswa
mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari-
hari. Siswa menjadi sopan, ramah, hormat, penyayang, jujur, adil, dan

seterusnya.

Ketiga tahapan tersebut diperlukan agar siswa terlibat dalam sistem

pendidikan sekaligu? gmw merasakan, menghayati, dan
mengamal%ﬁ\?l&n' ai k Q)@
ge

mel

ebajikan (m

apun ketiga tahapan diatas,
(%embentuk karakter
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